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ABSTRAK

PENGARUH PENGGUNAAN MODUL PEMBELAJARAN BERBASIS
LEARNING CONTENT DEVELOPMENT SYSTEM (LCDS)

TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA

Oleh

FINCE GRASELLA SIMAMORA

Kemajuan teknologi berdampak pada inovasi pengembangan bahan ajar siswa

yang lebih menarik dan interaktif. Salah satunya yaitu modul interaktif berbasis

LCDS yang efektif meningkatkan hasil belajar siswa. Tujuan dari penelitian ini

untuk mengetahui apakah modul pembelajaran berbasis LCDS berpengaruh

terhadap hasil belajar siswa dan bagaimanakah pemahaman konsep siswa pada

materi hukum Newton tentang gravitasi. Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri

13 Bandarlampung yang merupakan studi eksperimen dengan menggunakan non-

equivalent control group design, dengan sampel dari lima kelas X MIPA. Kelas

eksperimen yaitu kelas X MIPA 3 yang diberikan perlakuan menggunakan modul

berbasis LCDS, sedangkan kelas kontrol yaitu kelas X MIPA 4 menggunakan

buku siswa dari sekolah. Instrumen tes yang digunakan adalah soal pilihan jamak

dengan derajat CRI. Teknik analisis data hasil belajar siswa menggunakan skor N-

gain dan pengujian hipotesis menggunakan uji Independent T-Test. Nilai Sig. (2-

tailed) sebesar 0,022 < 0,55. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan
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modul pembelajaran berbasis LCDS memiliki peningkatan signifikan terhadap

hasil belajar siswa, hal ini ditunjukkan dengan adanya perbedaan rata-rata nilai N-

gain pada kelas kontrol sebesar 0,45 dan rata-rata nilai N-gain pada kelas

eksperimen 0,55. Berdasarkan analisis CRI diperoleh kategori siswa yang tahu

konsep sebesar 71,66%.

Kata kunci: hukum newton tentang gravitasi, LCDS, modul, pemahaman konsep

Fince Grasella Simamora

Fince Grasella Simamora
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kemajuan teknologi pada abad ini sudah sangat pesat. Setiap aspek

kehidupan manusia dipengaruhi oleh teknologi canggih mulai dari politik,

ekonomi, hukum, budaya, seni, bahkan dunia pendidikan. Perkembangan

teknologi memberikan inovasi-inovasi yang dapat mempermudah pekerjaan

manusia. Salah satu kemajuan teknologi yang paling berpengaruh ialah

teknologi informasi dan komunikasi. Teknologi informasi dan komunikasi

membuat batas ruang dan waktu sudah tidak jadi pemasalahan. Penyebaran

informasi dapat segera diakses dengan mudah dimanapun, kapanpun, dan

dalam waktu yang singkat.

Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi juga berdampak bagi dunia

pendidikan. Pengaruh teknologi informasi dan komunikasi berdampak pada

inovasi-inovasi pengembangan bahan ajar yang lebih menarik dan

komunikatif. Terlebih dengan penggunaan internet seorang guru dapat

mencari atau mengembangkan bahan ajar selain dengan bahan ajar yang

disediakan oleh sekolah. Penggunaan bahan ajar dengan mamanfaatkan

teknologi dapat memberikan dampak positif pada hasil belajar siswa karena

siswa akan lebih mudah mengakses dan menyerap materi pembelajaran.
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Pembelajaran dengan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi

membuat siswa lebih mandiri. Pembelajaran akan berpusat pada siswa,

sehingga guru bukan lagi sebagai sumber belajar melainkan hanya sebagi

fasilitator.

Proses pembelajaran di sekolah masih menerapkan metode ceramah dalam

memberikan pemahaman konsep kepada siswa. Guru masih enggan

memanfaatkan alat peraga ataupun menggunakan laboratoium sekolah.

Keadaan seperti ini menyebabkan pembelajaran kurang menarik sehingga

siswa kurang termotivasi dalam pembelajaran. Pembelajaran yang terjadi

sering hanya mengandalkan buku cetak saja sebagai bahan belajar. Guru

enggan menggunakan bahan belajar lain seperti memanfaatkan teknologi

komputer, pendapat ini sejalan dengan penelitian Cahyani (2016). Padahal di

zaman saat ini akan sangat membantu apabila pembelajaran dilengkapi

dengan media pembelajaran berbasis komputerisasi yang menunjang.

Menurut Daryanto (2013: 149) pemakaian komputer dalam pembelajaran

dapat menunjang pembelajaran dalam ranah kognitif. Komputer dapat

mengajarkan konsep-konsep aturan, prinsip, langkah-langkah,proses, dan

kalkulasi yang kompleks. Komputer juga dapat menjelaskan konsep tersebut

secara sederhana dengan penggabungan visual dan audio yang dianimasikan,

sehingga cocok untuk kegiatan pembelajaran mandiri.

Salah satu bahan ajar yang dapat menunjang terjadinya pembelajaran yang

efektif yaitu modul berbasis LCDS. Modul pembelajaran berbentuk modul

elektronik yang dilengkapi dengan gambar, simulasi, animasi, video, dan soal
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interaktif menggunakan program LCDS. Pembelajaran menggunakan modul

elektronik seperti ini dapat juga mengatasi permasalahan pada materi-materi

fisika yang memerlukan pemahaman empirik, sedangkan kegiatan

percobaannya tidak dapat dilakukan di dalam kelas. Seperti pada materi kelas

X SMA yaitu Hukum Newton tentang Gravitasi. Pada materi tersebut

terdapat subbab mengenai tata surya, sehingga penggunaan animasi dalam

modul elektronik ini dapat membantu pemahaman konsep materi pada siswa.

Modul interaktif yang menggunakan program LCDS sudah pernah

dikembangkan oleh Cahyani (2016). Menurut penelitian yang telah

dilakukannya, penggunaan modul interaktif berbasis LCDS ini sangat

menarik minat siswa dalam belajar fisika. Modul pembelajaran yang

interaktif dengan program LCDS memiliki kemudahan dalam

pengoperasiannya. Penggunaan bahasa dalam modul mudah untuk dipahami

oleh siswa. Modul pembelajaran interaktif dengan program LCDS sangat

efektif dalam pembelajaran fisika dengan kelebihan yang ada membuat

pembelajaran menjadi menarik sehingga berdampak pada hasil belajar siswa

yang akan meningkat pula.

Berdasarkan latar belakang tersebut, dilakukanlah penelitian untuk

mengetahui pengaruh penggunaan modul pembelajaran berbasis LCDS pada

aspek penilaian yaitu: hasil belajar, dengan judul penelitian:

“Pengaruh Penggunaan Modul Berbasis Learning Content Development

System (LCDS) terhadap Hasil Belajar Siswa”.
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B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu:

1. Apakah terdapat pengaruh penggunaan modul berbasis LCDS

terhadap hasil belajar siswa?

2. Bagaimanakah pemahaman konsep siswa pada pembelajaran Hukum

Newton tentang Gravitasi menggunakan modul pembelajaran

berbasis LCDS?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dalam penelitian ini yaitu:

1. Mengetahui apakah terdapat pengaruh penggunaan modul berbasis

LCDS terhadap hasil belajar siswa pada.

2. Mengetahui bagaimanakah pemahaman konsep siswa pada

pembelajaran Hukum Newton tentang Gravitasi menggunakan

modul pembelajaran berbasis LCDS.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diperoleh melalui penelitian ini yaitu:

1. Menjadi masukan bagi guru dalam melakukan kegiatan belajar mengajar

di kelas untuk mengimplementasikan modul berbasis LCDS .

2. Menjadi masukan bagi peneliti lain akan kelebihan dan kekurangan

dalam penggunaan modul berbasis LCDS dalam melakukan penelitian

lebih lanjut.
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3. Menjadi bahan pembelajaran yang menarik bagi siswa untuk

meningkatkan hasil belajar dan pemahaman konsep siswa.

E. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup dalam penelitian ini yaitu:

1. Pengaruh yang dimaksud dalam penelitian ini adalah peningkatan hasil

belajar siswa yang dihasilkan dari pembelajaran menggunakan Modul

berbasis LCDS. Penelitian ini dilakukan untuk menegaskan bahwa hasil

belajar merupakan akibat dari perlakuan, maka penelitian dilakukan

pada dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol.

2. Hasil belajar siswa pada ranah kognitif, yaitu pada Kompetensi Dasar

3.8. Menganalisis keteraturan gerak planet dalam tata surya berdasarkan

hukum-hukum Newton. Pada hasil belajar ini dilihat juga pemahaman

konsep siswa melalui metode Certainty of Response Index (CRI).

Pemahaman konsep yang dimaksud dalam penelitian ini meliputi

pemahaman konsep tingkat rendah yaitu pemahaman terjemahan,

pemahaman tingkat kedua pemahaman penafsiran dan pemahaman

tingkat ketiga pemahaman ekstrapolasi.

3. Modul berbasis LCDS yang digunakan merupakan produk yang telah

dikembangkan oleh Alitta Cahyani.

4. Subjek penelitian ini adalah siswa SMA Negri 13 Bandar Lampung

semester genap tahun pelajaran 2016/2017.
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II.    TINJAUAN PUSTAKA

A.     Kerangka Teoritis

1. Bahan Ajar

Proses pembelajaran di dalam kelas tidak terlepas dari penggunaan bahan

ajar. Bahan ajar menjadi sangat penting dikarenakan salah satu yang

menentukan ketercapain kompetensi siswa. Suatu proses pembelajaran

dapat terhambat apabila bahan ajar yang digunakan tidak sesuai dengan

kebutuhan siswa dan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.

Bahan ajar menurut Amri dan Ahmadi (2010: 159) yaitu:

Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk
membantu guru atau instruktur dalam melaksanakan kegiatan
belajar mengajar di kelas. Bahan yang dimaksud bisa berupa bahan
tertulis maupun bahan tidak tertulis. Bahan ajar harus sesuai
dengan kurikulum, karakteristik sasaran, tuntutan pemecahan
masalah.

Bahan ajar menurut Widodo dan Jasmadi (2008: 58) yaitu:

Bahan ajar atau dapat dikatakan sebagai buku ajar terdapat
penjelasan tentang tujuan instruksional, strukturnya berdasarkan
kebutuhan peserta didik dan kompetensi akhir yang harus dicapai,
mengakomodasi kesukaran peserta didik, mempunyai mekanisme
untuk mengumpulkan umpan balik dari peserta didik.
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Bahan pelajaran menurut Djamarah dan Zain (2006: 43) yaitu:

Bahan pelajaran adalah substansi yang akan disampaikan dalam
proses belajar mengajar. Tanpa bahan pelajaran proses belajar
mengajar tidak akan berjalan.

Bahan ajar adalah segala bahan tertulis maupun bahan tidak tertulis yang

digunakan dalam proses belajar mengajar, dan disesuaikan dengan

kebutuhan siswa dalam mencapai kompetensi akhir.

Banyak bahan ajar yang dapat digunakan dalam suatu pembelajaran,

namun ada hal yang harus diperhatikan bahwa bahan ajar yang

digunakan hendaknya bersifat pedagogis. Oleh karena itu, guru harus

pandai menyeleksi bahan ajar yang sesuai dan relevan dengan tujuan

pembelajaran. Menurut Nana Sudjana dalam Suryani, dkk (2012: 41) ada

beberapa pertimbangan yang perlu diperhatikan dalam menetapkan bahan

pelajaran, yakni: 1) bahan harus sesuai dan menunjang tercapainya

tujuan; 2) bahan yang ditulis dalam perencanaan pembelajaran hanya

garis besarnya saja; 3) menetapkan bahan pembelajaran harus sesuai

dengan urutan tujuan. Artinya bahan yang ditulis pertama bersumber dari

tujuan yang pertama, bahan yang ditulis kedua bersumber dari tujuan

yang kedua dan seterusnya, dan 4) urutan bahan hendaknya

memperhatikan kesinambungan (kontinuitas).

Tujuan dan manfaat penyusunan bahan ajar menurut Amri dan Ahmadi

(2010: 159-160) yaitu:

1) menyediakan bahan ajar yang sesuai dengan tuntutan kurikulum
dengan mempertimbangkan kebutuhan peserta didik, yakni bahan
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ajar sesuai dengan karakteristik dan setting atau lingkungan sosial
peserta didik

2) membantu peserta didik memperoleh alternatif bahan ajar di
samping buku-buku teks yang terkadang sulit diperoleh

3) memudahkan guru dalam melaksanakan pembelajaran.

Manfaat bagi guru yaitu:

1) diperoleh bahan ajar yang sesuai tuntutan kurikulum dan sesuai
dengan kebutuhan belajar peserta didik,

2) tidak lagi tergantung kepada buku teks yang terkadang sulit
diperoleh

3) memperkaya karena dikembangkan dengan menggunakan berbagai
referensi

4) menambah khasanah pengetahuan dan pengalaman guru dalam
menulis bahan ajar

5) membangun komunikasi pembelajaran yang efektif anatara guru
dengan peserta didik karena peserta didik akan merasa percaya
kepada gurunya

6) menambah angka kredit jika dikumpulkan menjadi buku dan
diterbitkan.

Manfaat bagi peserta didik yaitu:

1) kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik
2) kesempatan untuk belajar secara mandiri dan mengurangi

ketergantungan terhadap kehadiran guru
3) mendapatkan kemudahan dalam mempelajari setiap kompetensi

yang harus dikuasainya.

Pemilihan dan pengembangan bahan ajar sangat diperlukan dalam

menyiapkan suatu pembelajaran. Bahan ajar yang digunakan sebaiknya

disesuaikan dengan kurikulum serta tujuan pembelajaran yang ingin

dicapai. Pengembangan bahan ajar kiranya dibuat dengan memperhatikan

bahan topiknya sesuai dengan kebutuhan siswa pada usia tertentu dan

dalam lingkungan tertentu pula, karena minat siswa bangkit bila suatu

bahan ajar sesuai dengan kebutuhannya.
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2. Modul Pembelajaran

Modul pembelajaran dibuat sedemikian rupa dan relatif mudah untuk

digunakan siswa. Modul pembelajaran disusun secara sistematis dan

terarah dengan begitu siswa dapat belajar secara mandiri.

Modul menurut Nasution (2006: 205) dapat dirumuskan sebagai:

Suatu unit yang lengkap yang berdiri sendiri dan terdiri atas suatu
rangkaian kegiatan belajar yang disusun untuk membantu siswa
mencapai sejumlah tujuan yang dirumuskan secara khusus dan
jelas.

Modul menurut Depdiknas (2008: 4) yaitu:

Modul merupakan salah satu bentuk bahan ajar yang dikemas
secara utuh dan sistematis, di dalamnya memuat seperangkat
pengalaman belajar yang terencana dan didesain untuk membantu
siswa menguasai tujuan belajar yang spesifik. Modul minimal
memuat tujuan pembelajaran, materi atau substansi belajar, dan
evaluasi.

Modul menurut Asyhar (2011: 155) yaitu:

Modul adalah salah satu bentuk bahan ajar berbasis cetakan yang
dirancang untuk belajar secara mandiri oleh peserta pembelajaran
karena itu modul dilengkapi dengan petunjuk untuk belajar sendiri.

Modul merupakan suatu bahan ajar yang disusun secara utuh dan

sistematis sehingga membantu siswa mencapai tujuan pembelajaran yang

spesifik serta dapat digunakan secara mandiri oleh siswa. Pembelajaran

dengan modul membuka kesempatan bagi siswa untuk belajar menurut

cara masing-masing, oleh sebab mereka menggunakan teknik yang

berbeda-beda untuk memecahkan masalah tertentu berdasarkan latar

belakang pengetahuan dan kebiasaan masing-masing.



10

Komponen-komponen yang dikemas dalam sebuah modul menurut Amri

dan Ahmadi (2010: 199) yaitu:

1) pendahuluan
2) tujuan pembelajaran
3) tes awal
4) pengalaman belajar
5) sumber belajar
6) tes akhir

Pembelajaran dengan modul bagi peserta didik memberikan feedback

yang sangat baik. Siswa dapat mengetahui taraf hasil belajarnya sendiri.

Pernyataan ini sejalan dengan pendapat dari Suprawoto (2009: 3)

mengenai manfaat modul antara lain: 1) peserta didik memiliki

kesempatan melatih diri belajar secara mandiri; 2) belajar menjadi lebih

menarik karena dapat dipelajari di luar kelas dan di luar jam

pembelajaran; 3) berkesempatan mengekspresikan cara-cara belajar yang

sesuai dengan kemampuan dan minatnya; 4) berkesempatan menguji

kemampuan diri sendiri dengan mengerjakan latihan yang disajikan

dalam modul; 5) mampu membelajarkan diri sendiri; 6) mengembangkan

kemampuan peserta didik dalam berinteraksi langsung dengan

lingkungan dan sumber belajarnya.

Era teknologi saat ini memberikan dampak pula dalam dunia pendidikan

salah satunya terkait dengan bahan ajar. Saat ini bahan ajar mengalami

perubahan dari yang hanya menggunakan media cetak ke media

elektronik. Media elektronik dinilai sangat praktis dan interaktif. Modul

yang interaktif maksudnya siswa dapat berinteraksi dan aktif dengan

konten yang ada pada modul. Pendapat ini didukung oleh pendapat dari
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Abdullah (2015: 4) yaitu:

Bahan ajar cetak dapat dikembangkan menjadi program interaktif
termasuk membuat modul interaktif berbasis komputer. Dikatakan
interaktif karena pengguna akan mengalami interaksi dan bersikap
aktif misalnya aktif memperhatikan gambar, memperhatikan
tulisan yang bervariasi warna atau bergerak, suara, animasi, video,
bahkan film.

Sanjaya (2009: 172) mengemukakan bahwa:

Prinsip interaktif mengandung makna, bahwa mengajar bukan
hanya sekedar menyampaikan pengetahuan dari guru ke siswa;
akan tetapi mengajar dianggap sebagai proses mengatur lingkungan
yang dapat merangsang siswa untuk belajar.

Berdasarkan pendapat di atas, modul pembelajaran interaktif merupakan

suatu bahan ajar berbasis komputer yang memberikan pengalaman siswa

berinteraksi dan aktif terhadap komponen di dalam modul seperti

animasi, video, serta gambar-gambar yang mengintepretasikan materi

pembelajaran. Modul interaktif berbasis komputer bertujuan sama

layaknya modul cetakan yaitu merangsang siswa untuk belajar secara

mandiri.

3. Learning Content Development System (LCDS)

Microsoft Corporation mendeskripsikan tentang LCDS yaitu:

The Microsoft Learning Content Development System (LCDS) is a
free tool that enables the Microsoft training and certification
community to create high-quality, interactive, online courses and
Microsoft Silverlight Learning Snacks. The LCDS allows anyone in
the Microsoft training and certification community to publish e-
learning courses and Learning Snacks by completing the easy-to-
use LCDS forms that seamlessly generate highly customized



12

content, interactive activities, quizzes, games, assessments,
animations, demos, and other multimedia.

LCDS menurut Aremu (2013: 43) yaitu:

Microsoft LCDS merupakan perangkat lunak gratis dari microsoft
yang memungkinkan komunitas microsoft learning untuk
mempublikasikan program e-learning dengan mengisi formulir
LCDS yang mudah digunakan penggunanya yang menghasilkan
konten yang sangat disesuaikan dengan kualitas tinggi dan
interaktif yang berisi kuis, permainan, penilaian, animasi, demo,
dan multimedia lainnya.

LCDS menurut  Taufani dan Iqbal (2011: 4) yaitu:

LCDS merupakan perangkat lunak untuk pembuatan konten
pembelajaran yang berkualitas tinggi, interaktif, dan dapat diakses
secara online. LCDS memungkinkan setiap orang dalam komunitas
atau organisasi tertentu untuk menerbitkan e-learning dengan
menggunakan LCDS secara mudah dengan konten yang dapat
disesuaikan, interaktif activity, kuis, games, ujian, animasi, demo,
dan multimedia lainnya.

LCDS merupakan suatu perangkat lunak gratis dari microsoft yang dapat

menghasilkan konten-konten pembelajaran berkualitas tinggi dan

interaktif berisikan kuis, permainan, animasi, demo, dan mulitimedia

lainnya. LCDS juga memungkinkan untuk melakukan pembelajaran

berbasis e-learning.

Keunggulan dari aplikasi LCDS menurut Taufani dan Iqbal (2011: 4)

antara lain:

1) mengembangkan dan mem-publish konten dengan cepat, tepat
waktu, dan relevan

2) memberikan konten web yang sesuai dengan SCORM 1.2 dan dapat
di-host dalam sebuah learning management system

3) upload atau publish konten yang ada
4) dapat membuat rich e-learning content yang berbasiskan silverlight

secara mudah
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5) mengembangkan struktur pelatihan dan dengan mudah mengatur
ulang setiap saat

6) mengembangkan modul pembelajaran yang dilengkapi dengan
animasi, gambar, video, dan soal interaktif.

Aplikasi LCDS ini dapat dikembangkan menjadi modul interaktif yang

dapat digunakan mandiri oleh siswa. Modul interaktif seperti ini dapat

menjadi bahan ajar yang membantu pembelajaran siswa di kelas. Apalagi

dengan adanya konten-konten menarik seperti animasi dan permainan

yang akan berdampak positif pada minat belajar siswa. Pembelajaran

menggunakan modul pembelajaran berbasis LCDS ini dapat digunakan

dalam metode pembelajaran blended learning, dimana pembelajaran

mengabungkan beberapa metode dengan memanfaatkan berbagai

teknologi seperti LCDS ini. Modul pembelajaran berbasis LCDS yang

digunakan dalam penelitian ini merupakan web learning module

menggunakan program LCDS yang disajikan menggunakan komputer

atau laptop dan LCD.

4. Hasil Belajar

Proses pembelajaran mengenai suatu bahan pengajaran dinyatakan

berhasil apabila hasilnya memenuhi tujuan instruksional khusus dari

bahan tersebut. Guru dapat mengetahui tercapai atau tidaknya tujuan

instruksional tersebut dengan mengadakan suatu tes. Fungsi dari pada tes

ini untuk memberikan umpan balik kepada guru dalam rangka

memperbaiki proses belajar mengajar dan melaksanakan program
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remedial bagi siswa yang belum berhasil, Djamarah dan Zain (2006:

105).

Hasil belajar menurut Hamalik (2012: 159)

Hasil belajar menunjuk pada prestasi belajar, sedangkan prestasi
belajar itu merupakan indikator adanya dan derajat perubahan
tingkah laku siswa.

Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yang

membentuknya, yaitu “hasil” dan “belajar”. Pengertian hasil (product)

menunjuk pada suatu perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas atau

proses yang mengakibatkan berubahnya input secara fungsional. Hasil

produksi adalah perolehan yang didapatkan karena adanya kegiatan

mengubah ahan (raw materials) menjadi barang jadi (finished goods).

Hal yang sama berlaku untuk memberikan batasan bagi istilah hasil

panen, hasil penjualan, hasil pembangunan, termasuk hasil belajar.

Siklus input-proses-hasil, hasil dapat dengan jelas dibedakan dengan

input akibat perubahan oleh proses. Begitu pula dalam kegiatan belajar

mengajar, setelah mengalami belajar siswa berubah perilakunya

dibanding sebelumnya. Belajar dilakukan untuk mengusahakan adanya

perubahan perilaku pada individu yang belajar. Perubahan perilaku itu

merupakan perolehan yang menjadi hasil belajar, Purwanto (2010: 44-45)

Hasil belajar ialah tercapainya suatu tujuan pembelajaran yang telah

ditetapkan. Hasil belajar merupakan suatu prestasi yang mengindikasikan

adanya perubahan tingkah laku siswa setelah dilakukannya proses
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pembelajaran. Hasil belajar siswa juga menjadi bahan evaluasi guru

untuk memperbaiki proses pembelajaran.

Hasil belajar siswa dapat menjadi umpan balik juga bagi siswa, hal ini

memberikan informasi kepada siswa letak kesalahan mereka.

Pemberitahuan umpan balik ini memberikan dampak bagi siswa untuk

memperbaiki kesalahannya. Pernyataan ini sesuai dengan pendapat

menurut Hamalik (2012: 88) yang menyatakan bahwa lebih cepat siswa

mendapatkan informasi balikan tentunya lebih baik, sehingga informasi

kesalahan segera dapat diperbaiki melalui kegiatan pembelajaran

berikutnya. Guru dapat memberikan umpan balik dengan berbagai cara,

seperti mengajukan pertanyaan dan memberikan jawaban silih berganti,

antara guru dan para siswa, pertukaran dan mengoreksi karangan-

karangan di dalam kelas atau mengecek dan mengomentari langsung di

tempat.

Indikator keberhasilan suatu proses pembelajaran menurut Djamarah dan

Zain (2006: 106) yaitu:

1) daya serap terhadap bahan pengajaran yang diajarkan mencapai
prestasi tinggi, baik secara individual maupun kelompok

2) prilaku yang digariskan dalam tujuan pembelajran telah dicapai
oleh siswa, baik secara individu maupun kelompok.

Syarat siswa dapat berhasil dalam suatu pembelajaran menurut Sagala

(2012: 57) antara lain: 1) kemampuan berpikir yang tunggi bagi para

siswa, hal ini ditandai dengan berpikir kritis, logis, sistematis, dan

objektif (Scholastic Aptitude Test); 2) menimbulkan minat yang khusus



16

para siswa dapat dikembangkan sesuai potensinya (Differential Aptitude

Test); 3) menguasai bahan-bahan dasar yang diperlukan untuk

meneruskan pelajaran di sekolah yang menjadi lanjutannya (Achievement

Test); 4) menguasai salah satu bahasa asing, terutama Bahasa Inggris

(English Comprehension Test) bagi siswa yang telah memenuhi syarat

untuk itu; 5) satbilitas psikis (tidak mengalami masalah penyesuaian diri

dan seksual); 6) kesehatan jasmani; 7) lingkungan yang tenang;

8) kehidupan ekonomi yang memadai; (9) menguasai teknik belajar di

sekolah dan di luar sekolah.

Cara untuk mengukur hasil belajar tersebut dengan mengadakan evaluasi.

Menurut Suryani, dkk (2012: 160) evaluasi dapat dilakukan dengan 2

cara yaitu: teknik tes dan nontes. Teknik tes dapat mengevaluasi dalam

ranah kognitif, sedangkan teknik nontes sangat penting dalam

mengevaluasi siswa pada ranah afektif dan psikomotor. Lebih lanjut lagi,

evaluasi merupakan alat (the means) bukan tujuan (the end) yang

digunakan untuk menilai apakah proses pembelajaran tekah berjalan

semestinya. Evaluasi bernilai positif, yaitu mendorong dan

mengembangkan kemampuan blajar siswa, kemampuan mengajar guru

serta menyempurnakan program pembelajaran. Evaluasi terhadap hasil

belajar berupa tes bertujuan untuk mengetahui ketuntasan siswa dalam

menguasai kompetensi dasar. Hasil evaluasi tersebut dapat memberikan

informasi mengenai kompetensi dasar, materi, atau indikator yang belum

mencapai ketuntasan. Evaluasi ini juga memberikan manfaat kepada guru

untuk melakukan program perbaikan yang tepat.
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Hal yang perlu dikaji apabila ditemukan sebagian besar siswa gagal

adalah apakah instrumen penilaiannya terlalu sulit, apakah instrumen

penilaiannya sudah sesuai dengan indikatornya, ataukah cara

pembelajarannya (metode, bahan ajar, media, teknik) yang digunakan

kurang tepat. Solusi dari masalah tersebut ialah jika instrumen

penilaiannya terlalu sulit maka perlu diperbaiki, namun bila instrumen

penilaiannya ternyata tidak sulit mungkin pembelajarannya yang harus

diperbaiki, dan seterusnya.

Evaluasi hasil belajar non tes, misalnya minat dan sikap adalah untuk

mengetahui minat dan sikap terhadap mata pelajaran. Evaluasi ini dapat

dilakukan dengan perangkat angket dari skala minat siswa terhadap suatu

mata pelajaran. Pendapat ini dikemukan oleh Uno (2008: 139).

Tujuan dilakukannya sebuah evaluasi pembelajaran menurut Suryani,

dkk (2012: 163) adalah untuk :

1) mengetahui tingkat penguasaan peserta didik terhadap kompetensi
yang telah diterapkan

2) mengetahui kesulitan-kesulitan yang dialami peserta didik dalam
proses belajar, sehingga dapat dilaksanakan diagnosis dan
kemungkinan memberikan remedial teaching

3) mengetahui efisiensi dan efektivitas strategi pembelajaran yang
digunakan guru, baik yang menyangkut metode, media maupun
sumber-sumber belajar

Indikator evaluasi dari suatu pembelajaran yaitu:

1) ranah kognitif, ranah yang mencakup kekuatan mental (otak)
2) ranah afektif, ranah yang berkaitan dengan sikap dan nilai
3) ranah psikomotor, ranah yang berkaitan dengan keterampilan (skill)

atau kemampuan bertindak setelah seseorang menerima pengalaman
belajar tertentu.
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Pada hasil belajar terdapat 3 ranah salah satunya yaitu ranah kognitif.

Menurut Gunawan dan Palupi (2015) taksonomi bloom ranah kognitif

yang telah direvisi meliputi enam kategori yaitu: mengingat (remember),

memahami (understand), mengaplikasiakan (apply), menganalisis

(analyze), mengevaluasi (evaluate), dan mencipta (create).

a. Mengingat (remember)

Mengingat merupakan usaha mendapatkan kembali pengetahuan dari

memori atau ingatan yang telah lampau, baik yang baru saja

didapatkan maupun yang sudah lama didapatkan. Mengingat

merupakan dimensi yang berperan penting dalam proses pembelajaran

yang bermakna (meaningful learning) dan pemecahan masalah

(problem solving). Kemampuan ini dimanfaatkan untuk

menyelesaikan berbagai permasalahan yang jauh lebih kompleks.

Mengingat meliputi mengenali (recognition) dan memanggil kembali

(recalling).

b. Memahami/mengerti (understand)

Memahami/mengerti berkaitan dengan membangun sebuah pengertian

dari berbagai sumber seperti pesan, bacaan dan komunikasi.

Memahami/mengerti berkaitan dengan aktivitas mengklasifikasikan

(classification) dan membandingkan (comparing). Mengklasifikasikan

akan muncul ketika seorang siswa berusaha mengenali pengetahuan

yang merupakan anggota dari kategori pengetahuan tertentu.

Membandingkan merujuk pada identifikasi persamaan dan perbedaan

dari dua atau lebih obyek, kejadian, ide, permasalahan, atau situasi.



19

c. Menerapkan (apply)

Menerapkan menunjuk pada proses kognitif memanfaatkan atau

mempergunakan suatu prosedur untuk melaksanakan percobaan atau

menyelesaikan permasalahan. Menerapkan berkaitan dengan dimensi

pengetahuan prosedural (procedural knowledge). Menerapkan

meliputi kegiatan menjalankan prosedur (executing) dan

mengimplementasikan (implementing). Menjalankan prosedur

merupakan proses kognitif siswa dalam menyelesaikan masalah dan

melaksanakan percobaan di mana siswa sudah mengetahui informasi

tersebut dan mampu menetapkan dengan pasti prosedur apa saja yang

harus dilakukan. Jika siswa tidak mengetahui prosedur yang harus

dilaksanakan dalam menyelesaikan permasalahan maka siswa

diperbolehkan melakukan modifikasi dari prosedur baku yang sudah

ditetapkan.

d. Menganalisis (analyze)

Menganalisis merupakan memecahkan suatu permasalahan dengan

memisahkan tiap-tiap bagian dari permasalahan dan mencari

keterkaitan dari tiap-tiap bagian tersebut dan mencari tahu bagaimana

keterkaitan tersebut dapat menimbulkan permasalahan. Kemampuan

menganalisis merupakan jenis kemampuan yang banyak dituntut dari

kegiatan pembelajaran di sekolah-sekolah. Berbagai mata pelajaran

menuntut siswa memiliki kemampuan menganalisis dengan baik.

Tuntutan terhadap siswa untuk memiliki kemampuan menganalisis
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sering kali cenderung lebih penting daripada dimensi proses kognitif

yang lain seperti mengevaluasi dan menciptakan. Menganalisis

berkaitan dengan proses kognitif memberi atribut (attributeing) dan

mengorganisasikan (organizing).

e. Mengevaluasi (evaluate)

Evaluasi berkaitan dengan proses kognitif memberikan penilaian

berdasarkan kriteria dan standar yang sudah ada. Kriteria yang

biasanya digunakan adalah kualitas, efektivitas, efisiensi, dan

konsistensi. Kriteria atau standar ini dapat pula ditentukan sendiri oleh

siswa. Standar ini dapat berupa kuantitatif maupun kualitatif serta

dapat ditentukan sendiri oleh siswa. Perlu diketahui bahwa tidak

semua kegiatan penilaian merupakan dimensi mengevaluasi, namun

hampir semua dimensi proses kognitif memerlukan penilaian.

Perbedaan antara penilaian yang dilakukan siswa dengan penilaian

yang merupakan evaluasi adalah pada standar dan kriteria yang dibuat

oleh siswa. Jika standar atau kriteria yang dibuat mengarah pada

keefektifan hasil yang didapatkan dibandingkan dengan perencanaan

dan keefektifan prosedur yang digunakan maka apa yang dilakukan

siswa merupakan kegiatan evaluasi. Evaluasi meliputi mengecek

(checking) dan mengkritisi (critiquing). Mengecek mengarah pada

kegiatan pengujian hal-hal yang tidak konsisten atau kegagalan dari

suatu operasi atau produk. Mengkritisi mengarah pada penilaian suatu

produk atau operasi berdasarkan pada kriteria dan standar eksternal.

Mengkritisi berkaitan erat dengan berpikir kritis.
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f. Menciptakan (create)

Menciptakan mengarah pada proses kognitif meletakkan unsur-unsur

secara bersama-sama untuk membentuk kesatuan yang koheren dan

mengarahkan siswa untuk menghasilkan suatu produk baru dengan

mengorganisasikan beberapa unsur menjadi bentuk atau pola yang

berbeda dari sebelumnya. Menciptakan sangat berkaitan erat dengan

pengalaman belajar siswa pada pertemuan sebelumnya.Meskipun

menciptakan mengarah pada proses berpikir kreatif, namun tidak

secara total berpengaruh pada kemampuan siswa untuk menciptakan.

Menciptakan meliputi menggeneralisasikan (generating) dan

memproduksi (producing). Menggeneralisasikan merupakan kegiatan

merepresentasikan permasalahan dan penemuan alternatif hipotesis

yang diperlukan. Menggeneralisasikan ini berkaitan dengan berpikir

divergen yang merupakan inti dari berpikir kreatif. Memproduksi

mengarah pada perencanaan untuk menyelesaikan permasalahan yang

diberikan. Memproduksi berkaitan erat dengan dimensi pengetahuan

yang lain yaitu pengetahuan faktual, pengetahuan konseptual,

pengetahuan prosedural, dan pengetahuan metakognisi.

Kriteria hasil belajar siswa pada penelitian ini menggunakan kriteria dari

Arikunto seperti pada Tabel 1.

Tabel 1. Kriteria Hasil Belajar Siswa
Nilai Siswa Kualifikasi Nilai

(1) (2)
80 – 100 Baik sekali
66 – 79 Baik
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(1) (2)
56 – 65 Cukup
40 – 55 Kurang
30 - 39 Gagal

Unsur-unsur yang mempengaruhi hasil belajar yang diperoleh siswa

menurut Hamalik (2012: 50-51) yaitu:

1) motivasi siswa, motivasi yang timbul karena kebutuhan dari dalam
diri siswa dianggap lebih baik dibandingkan dengan motivasi yang
disebabkan oleh rangsangan dari luar

2) bahan belajar, penetuan bahan belajar harus berdasarkan tujuan yang
hendak dicapai, dalam hal ini adalah hasil-haisl yang diharapkan
biasanya berupa pengetahuan, keterampilan, sikap, dan pengalaman
lainnya

3) alat bantu belajar, dengan bantuan berbagai alat maka pembelajaran
akan lebih menarik, menjadi konkret, mudah dipahami, hemat waktu
dan tenaga, dan hasil belajar lebih bermakna

4) suasana belajar, suasana yang menyenangkan dapat menumbuhkan
kegairahan belajar

5) kondisi subyek belajar, siswa dapat belajar secara efisien dan efektif
apabila berbadan sehat, memiliki itelegensia yang memadai, siap
untuk melakukan pembelajaran, serta memiliki minat untuk belajar.

Proses pembelajaran merupakan suatu proses yang direncanakan

sedemikian rupa untuk mencapai suatu tujuan instruksional tertentu.

Hasil belajar merupakan perolehan yang sangat penting dalam proses

pembelajaran tersebut dan banyak faktor yang dapat mempengaruhinya.

5. Pemahaman Konsep

Konsep merupakan buah pemikiran seseorang atau sekelompok orang

yang dinyatakan dalam defenisi sehingga melahirkan produk

pengetahuan meliputi prinsip, hukum, dan teori. Konsep diperoleh dari
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fakta, peristiwa, pengalaman melalui generalisasi dan berpikir abstrak,

kegunaan konsep untuk menjelaskan dan meramalkan. (Sagala, 2012: 71)

Konsep-konsep merupakan penyajian-penyajian internal dari sekelompok

stimulus-stimulus, suatu konsep tidak dapat diamati melainkan suatu

konsep itu disimpulkan dalam suatu perilaku. Kita dapat memberikan

defenisi verbal dari suatu konsep, namun suatu defenisi tidak

mengungkapkan semua hubungan-hubungan antara konsep itu dengan

konsep-konsep yang lain.

Pemahaman merupakan kemampuan untuk menerangkan dan

menginterpretasikan sesuatu, ini berarti bahwa seseorang yang telah

memperoleh pemahaman akan mampu menerangkan atau menjelaskan

kembali apa yang telah ia terima. Selain itu, bagi mereka yang telah

memahami tersebut, maka ia mampu memberikan interpretasi atau

menafsirkan secara luas sesuai dengan keadaan yang ada disekitarnya, ia

mampu menghubungkan dengan kondisi yang ada saat ini dan yang akan

datang.

Kemampuan pemahaman umumnya mendapat penekanan dalam proses

pembelajaran. Siswa dituntut memahami atau mengerti apa yang telah

diajarkan, mengetahui apa yang sedang dikomunikasikan dan dapat

memanfaatkan isinya tanpa keharusan menghubungkan dengan hal-hal

lain. Kemampuan pemahaman menurut Daryanto (2010: 106-108) dapat

dijabarkan menjadi tiga, yaitu:
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a. Menerjemahkan (translation)

Menerjemahkan bukan hanya pengalihan arti baha yang satu ke

bahasa yang lain, dapat juga dari konsepsi abstraksi menjadi suatu

model, yaitu model simbolik untuk mempermudah orang

mempelajarinya. Pengalihan konsep yang dirumuskan dengan kata-

kata ke dalam gambar grafik dapat dimasukkan dalam kategori

menerjemahkan.

b. Menginterpretasi (interpretation)

Kemampuan ini memiliki cakupan lebih luas dari pada

menerjemahkan. Menginterpretasi merupakan kemampuan untuk

mengenal dan memahami. Misalnya, dalam pembelajaran fisika

diberikan suatu digram, tabel, grafik, atau gambar-gambar kemudian

siswa diminta untuk menafsirkannya. Kemungkinan ada siswa yang

tidak mampu menafsirkannya lantaran siswa tersebut tidak cukup

terlatih (well-trained) untuk itu.

c. Mengekstrapolasi (extrapolation)

Kemampuan ini menuntut kemampuan intelektual yang lebih tinggi

dibandingkan menerjemahkan dan menginterpretasi. Kata kerja

operasional yang dapat dipakai untuk mengukur kemampuan ini

adalah memperhitungkan, memprakirakan, menduga, menyimpulkan,

meramalkan, membedakan, menentukan, dan menarik kesimpulan.

Pemahaman konsep dapat diartikan kemampuan untuk memahami dan

mengerti mengenai suatu konsep atau fakta yang telah diajarkan.
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Pemahaman konsep bukan hanya sekedar menghapal dan menyebutkanya

melainkan dapat memahami, menganalisis, menyederhanakan, serta

menerapkan dalam berbagai situasi dan persoalan. Pemahaman konsep

siswa dapat diukur  melalui metode CRI (Certainty of Response Index).

Penggunaan metode CRI membantu peneliti untuk membedakan antara

siswa yang tahu konsep dan siswa yang tidak tahu konsep.

Metode CRI merupakan teknik untuk mengukur miskonsepsi seseorang

dengan cara mengukur tingkat keyakinan atau kepastian seseorang dalam

menjawab setiap pertanyaan yang diberikan.

Menurut Mustaqim, dkk (2014), terdapat suatu teknik yang dapat

digunakan untuk mengidentifikasi miskonsepsi siswa yaitu menggunakan

metode CRI.

Suatu penelitian untuk mendapatkan hasil yang presisi menurut

Wahyudi dan Maharta (2013) yaitu menggunakan model analisis CRI

model analisis ini mampu membedakan antara kategori keberuntungan/

menebaknya saja, pemahaman konsep lemah, pemahaman konsep benar

ataupun tergolong kategori miskonsepsi.

Tingkat keyakinan atau kepastian jawaban tercermin dalam skala CRI

yang diberikan bersamaan dengan tiap pertanyaan (soal) yang diberikan.

Metode CRI biasanya didasarkan pada suatu skala dan diberikan

bersamaan dengan setiap jawaban soal. Tingkat kepastian jawaban soal

tercermin dalam skala CRI yang diberikan.
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Adapun pembahasan dari masing-masing butir soal menurut Mutia, dkk

(2016) mengikuti ketentuan jawaban CRI dan pengolahan hasil analisis

pada lampiran dimana jawaban dibagi menjadi 4 bagian yaitu Tahu

Konsep (TK) jika siswa menjawab benar tetapi CRI tinggi (>2,5), Tidak

Tahu Konsep (TTK) jika siswa menjawab salah dan CRI rendah (<2,5),

Lucky Guees (LG) jika siswa menjawab benar dan CRI rendah (<2,5),

Miskonsepsi (M) jika siswa menjawab salah dan CRI tinggi (>2,5).

Jika tingkat keyakinan seorang siswa tinggi dalam menjawab

suatu soal adalah tinggi dan ternyata jawabannya benar, maka dikatakan

siswa tersebut memahami konsep dengan baik (paham konsep). Tetapi

jika jawabannya salah, maka siswa tersebut dikatakan miskonsepsi. CRI

biasanya didasarkan pada suatu skala, sebagai contoh, skala enam (0 - 5)

seperti berikut: 0 jika Totally guessed answer, 1 jika Almost guess, 2 jika

Not Sure, 3 jika Sure, 4 jika Almost certain, dan 5 jika Certain.

Matriks untuk menentukan seorang siswa mengalami miskonsepsi atau

memahami konsep dengan baik berdasarkan pada kombinasi dari benar

atau salah jawaban dan tinggi atau rendahnya CRI dapat dilihat pada

Tabel 2. berikut.

Tabel 2. Kriteria CRI
Kriteria
Jawaban

CRI Rendah (<2,5) CRI Tinggi (>2,5)

Jawaban benar Jawaban benar tapi CRI
rendah berarti tidak tahu
konsep (lucky guess)

Jawaban benar dan CRI
tinggi berarti memahami
konsep dengan baik

Jawaban Salah Jawaban salah dan CRI
rendah berarti tidak
paham konsep

Jawaban salah tapi CRI
tinggi berarti terjadi
miskonsepsi

Suhandi dan Wibowo (2012)
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CRI merupakan tingkat keyakinan siswa dalam mmenjawab soal. Melalui

instrumen CRI ini siswa diberikan gambaran mengenai keyakinannya

terhadap jawaban yang dipilih berdasarkan skala. Pilihan tingkat

keyakinan ini dengan skala enam (0-5) seperti berikut : 0 jika total

menduga, 1 jika hampir menduga, 2 jika tidak yakin, 3 Jika yakin, 4 jika

hampir pasti, dan 5 jika pasti. Hasil jawaban dan CRI siswa dapat

membedakan siswa yang tahu konsep (TK), tidak tahu konsep (TTK),

lucky guess (LG), dan miskonsepsi (M).

6. Buku Siswa

Buku siswa merupakan salah satu bahan ajar yang dapat menunjang

pembelajaran siswa di kelas. Menurut Arsyad (2007: 78) buku siswa

merupakan suatu buku yang berisi materi pelajaran berupa konsep-

konsep atau pengertian-pengertian yang akan dikonstruksi siswa melalui

masalah-masalah yang ada di dalamnya yang disusun berdasarkan

pendekatan. Buku siswa dapat digunakan siswa sebagai sarana penunjang

untuk kelancaran kegiatan belajarnya di kelas maupun di rumah.

Trianto (2012: 112) menyatakan bahwa buku siswa merupakan buku

panduan bagi siswa dalam kegiatan pembelajaran yang memuat materi

pelajaran, kegiatan penyelidikan berdasarkan konsep, kegiatan sains,

informasi, dan contoh-contoh penerapan sains dalam kehidupan sehari-

hari. Buku siswa digunakan sebagai panduan aktivitas pembelajaran

siswa di kelas. Buku siswa lebih baik dilengkapi dengan panduan
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kegiatan yang mengarahkan siswa untuk lebih aktif dengan guru maupun

siswa lainnya.

Buku siswa merupakan bahan ajar berbasis cetakan, digunakan sebagai

penunjang dalam pembelajaran yang memuat materi pembelajaran,

informasi, dan contoh-contoh penerapan sains dalam kehidupan sehari-

hari yang disusun berdasarkan suatu pendekatan.

B. Kerangka Pemikiran

Buku siswa merupakan bahan ajar berbasis cetakan, digunakan sebagai

penunjang dalam pembelajaran yang memuat materi pembelajaran,

informasi, dan contoh-contoh penerapan sains dalam kehidupan sehari-hari

yang disusun berdasarkan suatu pendekatan. Pembelajaran menggunakan

buku siswa terkesan monoton dan kurang menarik. Hal ini dapat terjadi

karena pembelajaran yang dilakukan belum dapat membuat siswa aktif,

sehingga siswa masih mengalami kesulitan dalam mamahami konsep materi

fisika.

Bahan ajar lain seperti modul interaktif diklaim dapat membantu siswa agar

lebih aktif, salah satunya adalah modul pembelajaran berbasis LCDS.

Modul pembelajaran berbasis LCDS ini memiliki karakteristik yang hampir

serupa dengan buku siswa, yang membedakannya modul ini menggunakan

aplikasi pada komputer dan dapat digunakan secara mandiri ataupun

kelompok. Modul ini memuat berbagai konten yang dapat membantu siswa

dalam pemahaman konsep fisika. Hal ini dikarenakan modul interaktif ini
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dilengkapi dengan teks, gambar, kegiatan interaktif, kuis, animasi, demo,

dan multimedia lainnya untuk membuat modul pembelajaran menjadi lebih

menarik. Apalagi dalam pembelajaran fisika yang sulit untuk diamati secara

langsung dan merupakan sistem benda yang cukup besar seperti materi

hukum newton tentang gravitasi, modul ini akan sangat membantu siswa.

Berdasarkan kelebihan yang dimiliki oleh modul pembelajaran ini,

dipercaya dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Penelitian ini guna menunjukkan bahwa peningkatan hasil belajar tersebut

merupakan benar-benar pengaruh dari penggunaan modul pembelajaran

berbasis LCDS, maka peneliti akan memberikan perlakuan berbeda pada

dua kelas X MIPA SMAN 13 Bandar Lampung. Penelitian dilakukan

dengan menggunakan satu kelas eksperimen dan satu kelas kontrol. Salah

satu kelas akan diberikan perlakuan dengan menggunakan modul

pembelajaran berbasis LCDS materi hukum newton tentang gravitasi,

sedangkan sisanya akan diberikan perlakuan dengan menggunakan buku

siswa dari sekolah tersebut. Setiap awal dan akhir kegiatan pembelajaran

kelas eksperimen maupun kontrol, guru memberikan pretest dan posttest

untuk melihat peningkatan hasil belajar siswa.

Pada penelitian ini terdapat dua bentuk variabel yaitu variabel bebas dan

variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah modul

pembelajaran berbasis LCDS dan variabel terikatnya adalah hasil belajar

siswa. Untuk alur dalam penelitian dijelaskan dalam bentuk diagram alur
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Dibandingkan

penelitian, Diagram kerangka pemikiran penelitian dapat dilihat pada

Gambar 1.

Pembelajaran dengan
Modul Pembelajaran Peningkatan
berbasis LCDS Hasil Belajar

Pembelajaran dengan
Buku siswa yang biasa Peningkatan
digunakan oleh sekolah Hasil Belajar

Gambar 1. Bagan Paradigma Pemikiran

C. Anggapan Dasar

Anggapan dasar penelitian ini adalah:

1. pembelajaran megenai materi hukum newton tentang gravitasi belum

pernah diberikan terhadap kelas kontrol maupun kelas eksperimen

2. rata-rata kemampuan awal siswa pada kelas kontrol dan kelas

eksperimen sama

3. faktor-faktor lain di luar penelitian tidak diperhitungkan.

D. Hipotesis Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk melihat pengaruh penggunaan modul

pembelajaran berbasis LCDS berdasarkan hasil belajar siswa sebelum dan

sesudah pembelajaran, dengan demikian dapat dirumuskan hipotesis sebagai
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berikut “terdapat pengaruh penggunaan modul pembelajaran berbasis LCDS

pada materi Hukum Newton tentang Gravitasi  terhadap hasil belajar fisika

di SMAN 13 Bandar Lampung”.
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III.    METODE PENELITIAN

A.     Populasi Penelitian

Penelitian ini merupakan studi eksperimen dengan populasi penelitian yaitu

seluruh siswa kelas X MIPA SMA Negeri 13 Bandar Lampung pada

semester genap tahun ajaran 2016/2017 yang terdiri dari lima kelas.

B. Sampel Penelitian

Sampel penelitian diambil menggunakan teknik purposive sampling.

Penelitian ini dilakukan secara sengaja untuk kelas yang siswanya memiliki

kemampuan awal siswa relatif sama. Pada penelitian ini, sampel yang

digunakan diambil dari lima kelas X MIPA  yang ada di SMA Negeri 13

Bandar Lampung, kemudian dapat diperoleh 1 kelas kontrol dan 1 kelas

eksperimen. Kelas X MIPA 3 sebagai kelas kontrol dan kelas X MIPA 4

sebagai kelas eksperimen.

C. Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan studi eksperimen dengan menggunakan non-

equivalent control group design. Desain ini mempunyai kelompok kontrol,

tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel luar
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yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen. Pada penelitian ini kelas

eksperimen diberikan perlakuan dengan menggunakan modul berbasis

LCDS, sedangkan kelas kontrol menggunakan buku siswa dari sekolah

selanjutnya diobeservasi hasilnya. Secara umum desain penelitian

ditunjukkan pada Gambar 2:

Gambar 2. Desain Eksperimen Non Equivalent  Control  Grup Design

Keterangan:
O1 :tes awal (pretest) Kelas Eksperimen
O2 :tes akhir (posttest) Kelas Eksperimen
O3 :tes awal (pretest) Kelas Kontrol
O4 :tes akhir (posttest) Kelas Kontrol
X1 :perlakuan pembelajaran modul berbasis LCDS
X2 :pembelajaran buku siswa dari sekolah

(Sugiyono, 2015: 114-116)

D. Prosedur Penelitian

Langkah-langkah dalam penelitian ini adalah:

1. menetapkan sampel

2. melakukan penilaian terhadap hasil belajar siswa pada ranah kognitif

melalui pretest

3. melaksanakan proses pembelajaran dengan menggunakan modul

berbasis LCDS materi Hukum Newton tentang Gravitasi

4. mengadakan posttest pada akhir pembelajaran untuk mengetahui dan

memperoleh data mengenai hasil belajar siswa pada ranah kognitif

5. menilai hasil posttest untuk mengetahui perubahan hasil belajar siswa

O1 X1 O2

O3 X2 O4

O3 X2

O4



34

6. menganalisis hasil observasi mengenai pengaruh penggunaan modul

pembelajaran berbasis LCDS terhadap hasil belajar pada ranah kognitif

siswa.

E. Variabel Penelitian

Penelitian ini terdapat dua macam variabel yaitu variabel bebas dan variabel

terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah penggunaan modul

pembelajaran berbasis LCDS, sedangkan variabel terikatnya adalah hasil

belajar siswa.

F. Instrumen Penelitian

Instrumen-instrumen yang digunakan untuk mengukur variabel sudah

banyak tersedia dan telah teruji validitas dan reliabilitasnya, tetapi mungkin

tidak valid digunakan. Maka peneliti dalam bidang pendidikan sering

menyusun sendiri termasuk menguji validitas dan reliabilitasnya. Pada

penelitian ini instrumen penelitian yang digunakan adalah:

1. Rencana Pelaksanan Pembelajaran (RPP)

Rencana Pelaksanan Pembelajaran (RPP) merupakan suatu rencana

dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang berfungsi untuk

pencapaian Kompetensi Dasar (KD) yang telah ditetapkan di dalam

Standar Isi pada Silabus.

2. Lembar tes soal untuk mengetahui hasil belajar siswa pada ranah

kognitif yang dipengaruhi penguasaan konsep siswa.
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Lembar tes ini digunakan pada saat tes awal (pretest) dan tes akhir

(posttest) yang berbentuk soal pilihan jamak.

G. Analisis Instrumen

Instrumen pada penelitian harus diuji terlebih dahulu sebelum instrumen

tersebut digunakan dalam sampel. Dan untuk mengujinya digunakan uji

validitas dan uji reliabilitas dengan menggunakan program aplikasi SPSS

versi 21.0.

1.    Uji Validitas

Pengujian validitas instrumen pada penelitian ini menggunakan

persamaan korelasi product moment yang dikemukakan oleh Pearson

dengan persamaan:

Keterangan:
rxy = Koefisien korelasi yang menyatakan validitas
X = Skor butir soal
Y = Skor total
n = Jumlah sampel

Kriteria pengujiannya yaitu instrumen akan dinyatakan sahih (valid)

jika korelasi antar butir dengan skor total lebih  dari 0,3 dan instrumen

akan dinyatakan tidak sahih (valid) jika korelasi antar butir dengan
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skor total kurang dari 0,3. Jika rhitung > rtabel dengan α = 0,05 maka

koefisien korelasi tersebut signifikan.

Arikunto (2010: 87)

2.    Uji Reliabilitas

Uji Reliabilitas digunakan untuk menunjukkan sejauh mana instrumen

dapat dipercaya atau diandalkan dalam penelitian. Pengujian reliabilitas

pada penelitian ini menggunakan persamaan Alpha, yaitu:
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Keterangan:

11r : koefisien reliabilitas instrumen
k : banyaknya butir

 2
b : jumlah varians dari tiap-tiap butir tes

2
t : varians total

Dan dapat diketahui bahwa kriteria indeks reliabilitas yaitu :

Nilai 0.800 - nilai 1.000:  sangat tinggi

Nilai 0.600 - nilai 0.800:  tinggi

Nilai 0.400 - nilai 0.600:  cukup

Nilai 0.200 - nilai 0.400:  rendah

Nilai 0.000 - nilai 0.200:  sangat rendah

Arikunto (2010: 111)
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H. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan pada saat sebelum dan

setelah kegiatan pembelajaran di kelas kontrol dan kelas eksperimen.

Langkah-langkah pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini

yaitu sebagai berikut:

1. sebelum kegiatan pembelajaran, seluruh siswa di kelas kontrol

melaksanakan pretest

2. sebelum kegiatan pembelajaran, seluruh siswa di kelas eksperimen

melaksanakan pretest

3. setelah kegiatan pembelajaran dengan buku siswa yang biasa digunakan

di sekolah, seluruh siswa di kelas kontrol melaksanakan posttest

kemudian dilakukan penilaian. Pelaksanaan posttest ini bertujuan untuk

mendapatkan data dan melihat perbedaan kemampuan penguasaan materi

siswa sebelum dan setelah pembelajaran dengan menggunakan buku

siswa yang biasa digunakan di sekolah

4. setelah kegiatan pembelajaran dengan menggunakan modul pembelajaran

berbasi Learning Content Development System (LCDS), seluruh siswa di

kelas eksperimen melaksanakan posttest kemudian dilakukan penilaian.

Pelaksanaan posttest ini bertujuan untuk mendapatkan data dan melihat

perbedaan kemampuan penguasaan materi siswa sebelum dan setelah

pembelajaran dengan menggunakan modul berbasis LCDS.
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I. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis

Data dalam penelitian ini bersifat kuantitatif yaitu data hasil belajar siswa

pada ranah kognitif. Adapun uji yang dilakukan terhadap data tersebut yaitu:

(1) Uji Normalitas, (2) Uji Homogenitas, (3) Uji Independent Sample T-test,

dan (4) Uji N-Gain

1. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk menguji data pada penelitian ini

terdistribusi normal dengan menggunakan uji statistik non-parametrik

yaitu Kormogolov-Smirnov dengan bantuan program SPSS versi 21.0.

caranya adalah dengan menentukan terlebih dahulu hipotesis

pengujiannya yaitu:

=  data terdistribusi secara normal

1=  data tidak terdistribusi secara normal

Pedoman untuk pengambilan keputusan, data dapat dikatakan

memenuhi asumsi normalitas atau terdistribusi normal jika pada

Kolmogorov-Smirnov nilai sig. > 0,05 dan data yang tidak terdistribusi

normal memiliki nilai sig. < 0,05.

2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan menggunakan Kolmogorof Smirnof (uji F),

atau menggunakan uji Homogenitas Levene. Jika kedua kelas

mempunyai varians yang tidak jauh berbeda (sama), maka kedua kelas
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dikatakan homogen, demikian pula sebaliknya. Adapun hipotesisnya

sebagai berikut:

H0: Varians homogen

H1: Varians tidak homogen

Untuk melihat uji homogenitas varians menggunkaan uji fister maka

rumusnya sebagai berikut: F = σ
σ

Keterangan:
F = harga fister
σ = varians

(Triyono, 2013: 220)

Kriteria uji adalah kedua data akan homogen, jika signifikansi > 0,05

dan sebaliknya.

3. Uji N-Gain

Analisis hasil belajar pada aspek kognitif menggunakan nilai pretest

dan posttest, sehingga digunakan analisis N-Gain dengan persamaan

berikut:

N-gain ( ) =
Keterangan:
g = N-gain

postS
= Skor posttest

preS
= Skor pretest

maxS = Skor maksimum
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Kriteria interperensi N-gain dapat dilihat pada Tabel 3. sebagai berikut:

Tabel 3. Kriteria Interpretasi N-gain
N-gain Kriteria Interpretasi

N-gain > 0,7 Tinggi
0,3 < N-gain < 0,7 Sedang

N-gain < 0,3 Rendah

(Meltzer, 2002)

4. Uji Independent Sample T-Test

Uji  ini dilakukan untuk membandingkan dua sampel yang berbeda

(bebas). Independent Sample T-Test digunakan untuk mengetahui ada

atau tidaknya perbedaan rata-rata antara dua kelompok sampel yang

tidak berhubungan. Berpedoman berdasarkan nilai signifikansi: (1) jika

nilai signifikansi > 0,05 maka H0 diterima; (2) jika nilai signifikansi

< 0,05 maka H0 ditolak.

Rumus perhitungan Independent Sample T-Test adalah sebagai berikut :

(Sugiyono, 2015: 273)

Keterangan:
T = nilai t-hitung
X1= rata-rata nilai kelas eksperimen
X2= rata-rata nilai kelas kontrol
n1= banyaknya anggota sampel di kelas eksperimen
n2= banyaknya anggota sampel di kelas kontrol

= rata-rata varians kelas eksperimen
= rata-rata varians kelas kontrol

Setelah dilakukan uji t, maka harga thitung yang diperoleh perlu

dibandingkan dengan ttabel untuk mengetahui perbedaan itu signifikan
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atau tidak signifikan dengan kebebasan (dk) = n1+ n2-2 dan taraf

kepercayaan 95%.

Cara menguji hipotesis ini, yaitu membandingkan nilai Sig.(2-tailed)

pada uji- T dengan nilai α (0,05) dengan kriteria uji sebagai berikut:

1) Jika nilai Sig.(2-tailed) < α (0,05), maka tolak H0.

2) Jika nilai Sig.(2-tailed) > α (0,05), maka terima H0.

5. Metode Certainty of Response Index (CRI )

Pemahaman konsep siswa dapat diukur  melalui metode Certainty of

Response Index (CRI). Penggunaan metode CRI membantu peneliti

untuk membedakan antara siswa yang tahu konsep dan siswa yang tidak

tahu konsep. Metode CRI ini mampu membedakan antara kategori

keberuntungan atau menebaknya saja, pemahaman konsep lemah,

pemahaman konsep benar ataupun tergolong kategori miskonsepsi.

Melalui instrumen CRI ini siswa diberikan gambaran mengenai

keyakinannya terhadap  jawaban yang dipilih berdasarkan skala.

Mengikuti ketentuan jawaban CRI dan pengolahan hasil analisis pada

lampiran dimana jawaban dibagi menjadi 4 bagian yaitu Tahu Konsep

(TK) jika siswa menjawab benar tetapi CRI tinggi (>2,5), Tidak Tahu

Konsep (TTK) jika siswa menjawab salah dan CRI rendah (<2,5),

Lucky Guees (LG) jika siswa menjawab benar dan CRI rendah (<2,5),

Miskonsepsi (M) jika siswa menjawab salah dan CRI tinggi (>2,5).
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J. Hipotesis Statistik

Adapun hipotesis statistik dalam penelitian ini yaitu:

H0 = tidak terdapat pengaruh penggunaan modul pembelajaran berbasis

learning content development system (LCDS) pada materi hukum

newton tentang gravitasi terhadap hasil belajar fisika di SMAN 13

Bandar Lampung

H1 = terdapat pengaruh penggunaan modul pembelajaran berbasis learning

content development system (LCDS) pada materi hukum newton

tentang gravitasi terhadap hasil belajar fisika di SMAN 13 Bandar

Lampung
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V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa:

1. Terdapat pengaruh penggunaan modul pembelajaran berbasis LCDS

yang ditunjukkan dengan perbedaan peningkatan rata-rata hasil belajar

siswa dimana perolehan skor rata-rata N-gain hasil belajar siswa pada

kelas eksperimen sebesar 0,55 dengan kategori sedang sedangkan kelas

kontrol dengan perolehan skor rata-rata N-gain hasil belajar siswa

sebesar 0,45 dengan kategori sedang.

2. Pemahaman konsep siswa yang telah menggunakan modul pembelajaran

berbasis LCDS, siswa lebih dominan paham konsep dengan persentase

71,66%, siswa yang tidak tahu konsep dengan persentase 15,92%, dan

hanya sedikit siswa yang mengalami miskonsepsi dengan persentase 10,5

%, serta siswa dengan kategori lucky guess sebesar 1,85% dari seluruh

siswa kelas eksperimen.

B. Saran

Berdasarkan simpulan, maka penulis memberikan saran sebagai berikut:

1. Penggunaan modul berbasis LCDS dapat dijadikan salah satu alternatif

bahan ajar siswa untuk meningkatkan hasil belajar siswa.
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2. Dalam penggunaan modul berbasis LCDS, siswa hendaknya dituntut untuk

berperan aktif dalam memecahkan suatu permasalahan fisika dalam

konteks kehidupan sehari-hari.

3. Peneliti lain yang berminat melakukan penelitian lebih lanjut mengenai

Pengaruh penggunaan modul pembelajaran berbasis LCDS terhadap

hasil belajar melalui pemahaman konsep siswa di pembelajaran fisika

dapat mengadakan penelitian dengan konsep–konsep fisika yang lain

dengan lebih memanfaatkan waktu serta memaksimalkan dalam

menyiapkan instrumen yang akan digunakan agar pembelajaran lebih

efektif.
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